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ABSTRACT 

 

 

The fisheries sector is a potential sector in Indonesia from year to year, which has 

contributed to the national GDP is likely to increase each year. The continuous 
increase in exports indicates that the fisheries sector can improve Indonesia's 
economy in the long run. According to the theory of Marshall Lerner Condition,  

the performance of trade balance can be improved in the long term when there is 
depreciation or devaluation if sum of price elasticities of export and import 

demand  exceeds unity  in absolute numbers. This study examined the elasticity of 
demand for exports and imports and the validity of the Marshall Lerner Condition 
at commodity level of Indonesian fisheries on the period 2004 to 2013, based on 

the clacification of the International Standard Statistical Classification of Aquatic 
Animals and Plants (ISSCAAP), by utilizing cointegration analysis and Error 

Correction Model (ECM) panel data in the form of natural logarithma to see the 
elasticity. The research variables are the world income, Indonesian domestic 
income and  world price of fisheries against the volume of exports and imports of 

Indonesian fisheries. The estimates reveal that  Indonesian fisheries sector is 
inelastic, then Marshall Lerner Condition was not achieved. 
 

 

 

Keywords : Marshall Lerner Condition, Cointegration, Error Correction Model 
(ECM) 
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ABSTRAKSI 

 

Sektor perikanan merupakan sektor potensial di Indonesia dari tahun ke tahun, 

dimana memiliki kontribusi terhadap PDB nasional yang cenderung meningkat 

tiap tahunnya. Ekspor yang terus meningkat menunjukkan bahwa sektor perikanan 

mampu meningkatkan perekonomian Indonesia dalam jangka panjang. Menurut 

teori Marshall Lerner Condition, kinerja neraca perdagangan dapat membaik 

dalam jangka panjang ketika terjadi depresiasi atau devaluasi apabila jumlah 

elastisitas permintaan harga ekspor dan impor terhadap nilai tukar riil bersifat 

elastis atau lebih dari satu dalam angka absolut. Penelitian ini menguji elastisitas 

permintaan ekspor-impor dan pencapaian Marshall Lerner Condition pada tingkat 

komoditi perikanan Indonesia periode 2004 hingga 2013, berdasarkan klasifikasi 

International Standard Statistical Classification of Aquatic Animals and Plants 

(ISSCAAP). Metode penelitian ini menggunakan analisis kointegrasi dan Error 

Correction Model (ECM) data panel dalam bentuk logarithma natural untuk 

melihat elastisitas. Variabel penelitian adalah pendapatan dunia, pendapatan 

domestik Indonesia dan harga perikanan dunia terhadap volume ekspor dan impor 

perikanan Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan sektor perikanan Indonesia 

bersifat inelastis, sehingga Marshall Lerner Condition tidak tercapai. 

 

 

Kata Kunci: Marshall Lerner Condition, kointegrasi, Error Correction Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Ekspor dan impor merupakan bentuk perdagangan barang dan jasa antar 

negara yang dapat mendorong motor pertumbuhan ekonomi suatu negara. Ekspor 

dan impor saling berpengaruh terhadap pergerakan nilai tukar (kurs). Bagi negara 

berkembang  devaluasi atau depresiasi sering digunakan untuk meningkatkan 

kinerja ekspor, dimana saat terjadi penurunan nilai tukar, maka harga barang 

ekspor di negara tersebut cenderung mengalami penurunan. Penurunan harga 

barang ekspor negara tersebut ini akan meningkatkan daya saing dalam 

perdagangan internasional, sehingga dapat mencapai posisi surplus neraca 

perdagangan. Kondisi tersebut akan terjadi apabila dalam jangka panjang jumlah 

elastisitas permintaan harga ekspor dan impor terhadap nilai tukar riil lebih dari 

satu dalam angka absolut, inilah yang disebut sebagai Marshall-Lerner Condition.   

 Pada dasarnya depresiasi atau devaluasi nilai tukar akan mempengaruhi 

neraca perdagangan melalui dua cara yaitu melalui perubahan volume dan 

perubahan nilai. Dalam Marshall-Lerner Condition, perubahan volume akan lebih 

besar kontribusinya dalam mempengaruhi neraca perdagangan dibandingkan  

perubahan nilai dalam jangka panjang, sehingga meskipun terjadi peningkatan 

nilai impor dan penurunan nilai ekspor,  peningkatan volume ekspor dan 

penurunan volume impor akan mendominasi, sehingga secara total neraca 

perdagangan dapat membaik.  Hal ini juga mengindikasikan bahwa dalam jangka 

panjang elastisitas akan lebih tinggi, dibandingkan dalam jangka pendek. Hal ini
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dikarenakan pada jangka pendek volume ekspor dan impor tidak akan banyak 

berubah dan pengaruh harga akan  lebih mendominasi, sehingga dalam jangka 

pendek neraca perdagangan cenderung memburuk. 

 Perkembangan ekspor-impor di Indonesia dan fluktuasi kurs antara 2004 

hingga 2013 digambarkan oleh Gambar 1.1 (a) dan (b) . Volume ekspor dan impor 

cenderung meningkat setiap tahun. Rata-rata pertumbuhan volume ekspor  sebesar 

13,4%  lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan volume impor, yaitu 

sebesar 6,61%. Peningkatan volume ekspor tidak diikuti dengan peningkatan nilai 

ekspor secara siginifikan, justru nilai ekspor cenderung fluktuatif, dan mengalami 

penurunan di tahun 2009 dan 2012 sampai dengan 2013, dibandingkan dengan 

nilai impor yang cenderung meningkat dan stabil mengikuti peningkatan volume 

impor. Pertumbuhan nilai impor sebesar 19,61% lebih besar dari volume ekspor 

dan nilai ekspor yaitu 12.17%, namun total neraca perdagangan Indonesia tetap 

membaik dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 21,42% tiap tahunnya. Statistik 

ini  menunjukkan  bahwa pertumbuhan volume ekspor dan impor Indonesia 

memiliki persentase kontribusi lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan 

nilai ekspor dan impor dalam jangka panjang periode 2004 hingga 2013 terhadap 

neraca perdagangan Indonesia secara keseluruhan. Pada gambar juga terlihat 

adanya selisih persentase peerubahan kurs dan neraca perdagangan Indonesia 

yang cukup besar terutama pada tahun 2008, 2009 dan 2012, mengingat pada 

tahun tersebut Indonesia sedang dilanda krisis. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

perubahan kurs berpengaruh besar terhadap perubahan neraca perdagangan 

Indonesia, yang dapat mengindikasi tercapainya Marshall Lerner Condition di 

Indonesia. 
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Gambar 1.1 (a) 

Perkembangan Ekspor-Impor Indonesia 

Tahun 2004-2013 

Gambar 1.1 (b) 

Fluktuasi Kurs dan Neraca Perdagangan Indonesia 

Tahun 2004-2013 

Sumber : BPS, data diolah 

 Pengujian keberlakuan Marshall Lerner Condition di beberapa negara 

berkembang, secara agregat menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Seperti di 

India (Pandey, 2013) ,  dan Malaysia (Sek & Har, 2014) membuktikan 

keberlakuan Marshall Lerner Condition dengan menggunakan metode 
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cointegration. Pandey menggunakan data dari tahun 1993-2011 menemukan 

bahwa kenaikan dalam kurs riil mendorong ekspor  India sesuai dengan teori. 

Akan tetapi, depresiasi kurs riil juga menyebabkan kenaikan impor. Hal ini 

dikarenakan adanya dampak tidak langsung dari kenaikan pendapatan ekspor yang 

berlebihan sehingga meningkatkan volume impor. Secara khusus, jumlah 

elastisitas permintaan harga ekspor dan impor terhadap nilai tukar riil lebih dari 

satu, membuktikan bahwa Marshall-Lerner Condition terjadi di India. Sek dan 

Har menemukan selama periode 1980-2012 Marshall-Lerner Condition tidak 

terjadi di Malaysia dalam perdagangan bilateral dengan lima negara mitra 

dagangnya. Akan tetapi, tingkat pendapatan yang tinggi dari mitra dagangnya 

dapat meningkatkan neraca perdagangan Malaysia. Sebaliknya, tingkat 

pendapatan Malaysia yang tinggi tidak dapat meningkatkan neraca perdagangan 

domestik. (Sek & Har, 2014). 

 Pengujian keberlakuan Marshall Lerner Condition di Indonesia dalam 

perdagangan bilateral dengan delapan negara mitra daganganya selama periode 

1993:1-2004:4, menggunakan model Vector Error Correction ModelI (VECM). 

Secara agregat kondisi Marshall- Lerner Condition terpenuhi pada hubungan 

perdagangan Indonesia. Diantara delapan negara mitra dagang utama, kondisi 

Marshall-Lerner terpenuhi pada hubungan perdagangan Indonesia dengan 

Amerika, Jepang, Korea Selatan, Taiwan dan Jerman. Kondisi tersebut tidak 

terpenuhi pada hubungan perdagangan dengan Singapura dan Inggris (Husman, 

2004). 

 Pengujian Marshall Lerner Condition pada umumnya dilakukan secara 

agregat, sangat riskan terjadinya agregasi yang bias, agregasi yang kurang 
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terpusat, dimana elastisitas harga yang signifikan dengan satu mitra dagang 

mungkin lebih mengimbangi elastisitas harga yang tidak signifikan dengan mitra 

dagang lainnya. Untuk mengurangi bias ini, satu negara sebaiknya mengestimasi 

elastisitasnya diantara dua negara. Salah satu opsi untuk memusatkan 

perdagangan antar dua negara dan memisahkan alur perdagangan antara dua 

negara tersebut adalah dengan komoditi (Oskooee & Baek, 2014). 

 Bahmani-Oskooee dan Hosny (2013) mengestimasi tiap elastisitas 

permintaan impor dan ekspor 59 industri dalam perdagangan bilateral antara 

Mesir dan Uni Eropa menggunakan data terbaru dan menunjukkan bahwa 

Marshall-Lerner Condition berlaku di 39 industri, yang terdiri dari industri kecil 

dan besar. Pada tahun 2014 Bahmani-Oskooe dan Hosny mencoba menganalisi 

kembali penelitian yang sama dalam perdagangan bilateral antara Mesir dan 

Amerika Serikat untuk 36 industri, dan dihasilkan bahwa terdapat 28 industri yang 

mencapai kondisi Marshall Lerner Condition (Oskooee & Baek, 2014).  

 Republik Rakyat Tiongkok (RRT), Amerika Serikat, Jepang, dan 

Singapura merupakan mitra dagang utama Indonesia yang tergabung dalam CR5, 

yang memiliki dominasi pangsa ekspor-impor nonmigas terhadap seluruh 

perdagangan luar negeri Indonesia. Pada tahun 2014, walaupun mengalami 

penurunan presentase kontribusi terhadap ekspor Indonesia, RRT masih tetap 

berada di peringkat pertama dengan persentase sebesar 11,28%, menurun dari 

periode yang sama pada tahun sebelumnya yang sebesar 14,20%. Pada peringkat 

kedua terdapat Amerika Serikat dengan kontribusi sebesar 10,86%, menunjukkan 

peningkatan dari tahun 2013 di peringkat ketiga dengan kontribusi 10,06%. 

Jepang pada tahun 2014 ini mengalami penurunan ke peringkat ketiga menjadi 
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9,98% di tahun 2014 dari 10,73% di tahun 2013. Begitu juga dengan Singapura 

yang menunjukkan penurunan dari kontribusi sebesar 6,93% di tahun 2013 

menjadi 6,90% di tahun 2014 (Statistik Kementrian Perdagangan, 2015). 

 Meskipun pertumbuhan ekspor nonmigas tahunan mengalami penurunan, 

nilai ekspor pada beberapa sektor justru mengalami kenaikan, salah satunya 

adalah sektor pertanian yang meningkat masing-masing sebesar 1,01% (yoy). 

Ekspor produk pertanian yang turut mengalami kenaikan adalah produk buah-

buah (56,7%), produk hewani (9,8%), serta ikan dan udang (8,5%) (Statistik 

Kementrian Perdagagan, 2015). 

 Berdasarkan UU No.17/2007 tentang RPJPN Tahun 2005-2025, bangsa 

Indonesia harus mengoptimalkan pendayagunaan sumberdaya kelautan yang 

terdiri dari transportasi laut, perikanan, pariwisata, pertambangan, industri 

maritim, bangunan kelautan, dan jasa kelautan menjadi tantangan yang perlu 

dipersiapkan agar dapat menjadi tumpuan masa depan bangsa. Dari tujuh sektor 

dalam bidang kelautan yakni dua sektor yang sangat erat dengan sumberdaya 

pulih (renewable resources) yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional., salah satunya adalah sektor perikanan.   

 Berdasarkan gambar 1.2 produksi perikanan Indonesia dari tahun 2004 

sampai dengan 2013 menunjukkan kecenderungan (trend) positif dimana pada 

tahun 2013 bernilai Rp 291.799.10 milyar dan menyumbang sekitar 2,75% dari 

total PDB (BPS, 2014). Namun demikian, jumlah ini jauh lebih kecil jika 

dibandingkan dengan negara-negara produsen perikanan lainnya seperti China (17 

juta ton/tahun) dan Peru (10,7 juta ton/tahun). Produksi perikanan ini hampir sama 
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dengan negara-negara yang luas lautnya jauh lebih kecil dari Indonesia seperti 

Jepang (5 juta ton/tahun) dan Chile (4,3 juta ton/tahun). (Kusumastanto, 2003) 

Gambar 1. 2 

Sektor Perikanan Dalam Produk Domestik Bruto Indonesia 

Tahun 2004 – 2013 

Sumber : BPS Indonesia, data diolah 

Mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelagic state) 

terluas di dunia dengan jumlah pulau sebanyak 17.504 buah dan panjang garis 

pantai mencapai 104.000 km (Bakosurtanal, 2006), maka total  luas laut Indonesia 

sekitar 3,544 juta km  atau sekitar 70% dari wilayah Indonesia (Kelautan dan 

Perikanan Dalam Angka 2010). Keadaan tersebut seharusnya meletakan sektor 

perikanan menjadi salah satu sektor riil yang potensial di Indonesia, dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi baik dalam skala lokal, regional, maupun 

internasional, Perkembangan volume dan nilai ekspor-impor hasil perikanan 

antara  2004 hingga 2013 digambarkan oleh Gambar 1.3. Volume ekspor dan 

impor berfluktuatif searah tiap tahun. Untuk nilai ekspor cenderung meningkat 

mengikuti tiap peningkatan volume ekspor dan sempat mengalami penurunan dari 
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tahun 2008 ke tahun 2009. Sedangkan nilai impor cenderung stabil tiap tahunnya, 

sehingga neraca perdagangan untuk perikanan tiap tahunnya mengalami surplus. 

Gambar 1.3 

Ekspor dan Impor Hasil Perikanan Indonesia  

Tahun  2004 hingga 2013 

Sumber : FAO, data diolah 

 Pengujian Marshal- Lerner Condition di Indonesia memerlukan penelitian 

lebih lanjut. Jika pengujian sebelumnya menggunakan aggregate data, maka 

dalam penelitian ini pembuktian Marshall-Lerner Condition di Indonesia 

menggunakan disaggregate data, pada tingkat komoditi sektor perikanan. 

 Pengujian empirik elastisitas ekspor dan impor serta Marshall Lerner 

Condition sektor perikanan di tingkat komoditi menggunakan metode 

cointegration dan Error Corection Model (ECM) data panel. Metode 

cointegration dan Error Corection Model mampu menjelaskan hubungan ekspor 

dan impor komoditi perikanan dengan pendapatan nasional dan nilai tukar 

perdagangan dalam keseimbangan jangka pendek maupun jangka panjang.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Sektor perikanan merupakan sektor potensial di Indonesia dari tahun ke 

tahun. Kontribusi terhadap PDB di Indonesia juga cenderung meningkat tiap 

tahunnya. Ekspor yang terus menerus mengalami kenaikan menunjukkan bahwa 

sektor perikanan mampu meningkatkan perekonomian Indonesia dalam jangka 

panjang. 

Menurut teori Marshall-Lerner Condition, kinerja neraca perdagangan dapat 

membaik dalam jangka panjang ketika terjadi depresiasi atau devaluasi apabila 

jumlah elastisitas permintaan harga ekspor dan impor terhadap nilai tukar riil lebih 

dari satu atau absolut.  

Penelitian ini ingin menguji kembali bukti empirik pencapaian Marshall 

Lerner Condition menggunakan disaggregate data, yaitu komoditi ekspor dan 

impor sektor perikanan berdasarkan kalsifikasi International Statistical Standard 

Classification of Aquatic Animals and Plants (ISSCAAP). Berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekspor dan impor  sektor perikanan di tingkat komoditi elastis di 

Indonesia selama periode 2004 hingga 2013? 

2. Apakah Teori Marshall-Lerner Condition berlaku pada sektor perikanan 

di Indonesia? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pembuktian Teori 

Marshall-Lerner Condition pada sektor perikanan di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Pembuktian pencapaian Marshall Lerner Condition pada komoditi 

perikanan Indonesia membutuhkan fakta-fakta empirik. Maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Menguji elastisitas ekspor dan impor sektor perikanan di Indonesia di 

tingkat komoditi selama periode 2004 hingga 2013. 

2. Menguji keberlakuan Teori Marshall Lerner Condition pada sektor 

perikanan 

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pembuktian Teori 

Marshall Lerner Condition pada sektor perikanan di Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai keberlakuan Teori Marshall Lerner Condition pada 

sektor perikanan di Indonesia memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah : 

1. Hasil pengujian berupa bukti empiris elastisitas dan keberlakuan 

Marshall Lerner Condition pada sektor perikanan Indonesia di tingkat 

komoditi selama periode 2004 hingga 2013 bermanfaat dalam 

mengetahui kinerja neraca perdagangan sektor perikanan Indonesia 

sebagai sektor yang sedang dikembangkan untuk menopang 

perekonomian nasional. 

2. Pembuktian Teori Marshall Lerner Condition terhadap ekspor dan impor 

komoditi perikanan Indonesia bermanfaat dalam menentukan efektifitas 

kebijakan perdagangan sektor perikanan dalam jangka panjang. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

Penulisan ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang mengenai pemasalahan penelitian yang 

dilanjutkan dengan perumusan masalah dan penjabaran tujuan dan kegunaan 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi landasan teori yang relevan sebagai dasar yang digunakan 

dalam penyusunan penelitian. Teori yang digunakan untuk mendukung penelitian 

ini adalah Teori Marshall Lerner Condition. Selain landasan teori, bab ini juga 

menguraikan tentang penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran yang disusun 

untuk memberi dugaan sementara dari pernyataan penelitian. Dalam bab ini, akan 

diuraikan tentang berbagai macam hipotesis yang digunakan dalam menganalisis 

penelitian ini. 

BAB  III : Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian, definisi operasional, jumlah observasi, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis. Variabel yang digunakan yaitu volume 

ekspor dan impor perikanan Indonesia, pendapatan dunia, pendapatan domestik 

Indonesia, dan harga perikanan dunia menggunakan proxy harga ekspor dan 

impor perikanan Indonesia. Metode kointegrasi dan Error Correction Model akan 

digunakan dalam penelitian ini, untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama 

dan kedua. 
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BAB IV : Hasil Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian, gambaran 

singkat variabel penelitian, analisis data dan pembahasan mengenai hasil analisis 

dari objek penleitian.  

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. Bab ini berisikan 

secara singkat kesimpulan yang diperoleh dalam pembahasan. Selain itu, bab ini 

juga berisi keterbatasan dan saran bagi pihak yang berkepentingan.


